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Pendahuluan

Dalam proses industri tekstil perlu
dipeitiatikan faktor kebersihan, terutama
yang berkaitan dengan aktivitas
produksinyadan pengendalianpencemaran
akibat dari proses produksi. Pada saat ini
telah banyak protes dari masyarakat di
sekitar pabrik tekstil, karena mereka
dirugikanolehpabrik.Keluhan yangmereka
rasakanberanekaragambentuknya, seperti
kebisingan serta pencemaran air sumur dan
air sungai.

"Di sisi lain perlu dipikirkan juga
lingkungan di dalam pabrik itu sendiri,
seperti kebersihan ruang proses, debu dan
kebisingan dari suara mesin. Kondisi yrjig
demikian tidakdapatdibiarkanbegitu saja,
karenadapatmempengaruhi kesehatpdari
para karyawan dan kelancaran produksi.

Pencegahan kearah itu dapat
dilakukan dengan beberapa cara -seperti
melalui studi Ahdal, membuat Instalasi
Pengolahan Limbah (IPAL), memberikan

alat pelindung(mulut, hidungdan telinga)
dan penyuluhan lingkungan kepada
karyawan.

Pengendalian Debu
Debu yangditimbulkan pada industri

tekstil terutama dari proses pemintalan,
pertenunan dan perajutan. Debu-debu
tersebut berupa serat pendek/halus
(selulosa) "yang apabila terhisap oleh
manusia dapat menyebabkan infeksi pada
saluranpemapasan.alergi danmengganggu
daya keija karyawan. Selain itu dapat juga
mempengaruhikualitasbenang,kain tenun/
rajut.Untukituperludilakukanupayadalam
pengendalian debu.

Debu yang timbul pada industri
tekstil sangat tergantung dari bahan yang
dikerjakan (serat) dan mesin yang
diglinakan. Jika serat yang digunakan
berkualitas rendah, maka, debu serat

(pendek) yang,dikeluarkan akan seraakin
banyak.,
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Beberapa altematif ying dapat
dilakukan agar para pekerja tidak terlalu
terganggu oleh debu adalah dengaii cara
sebagai berikut:
a. Pada proses pencampuran serat secara

terbuka para pekerja hams dilengkapi.
dengaii' alat pelindung debu (mulut,
hidung) dan penutup kepala (topi),

, karena debu serat dikeluarkan' lebih
Ijanyak dibandingkan dehgan cara
pencampuranserat tertutup.Pemakaian
alatpelindung atauseringdisebUt masker
penyaring debu ini perlu^ditekankah
kepada karyawan dan mempakan suatu
keharusan. Sedangkap pada -industri
pemintalan yang modem, mesin untuk
proses pencampuran seratnya. sudah
dilengkapi dengan alat penghlsap debu, ^

. sehingga debu dimang kerja cukup .
rendah.

b. Pabrik pemintalan disarankan untuk ,
membuat suatu jaringanpenghisap debu
pada lantai dasar, yaitu dengan cara
membuat lubang yang saling
berhubungan pada lantai dasar yang
dihubungkan dengan alat penghisap
debu. Debu-debu tersebut kemudian
dikumpulkan pada tempat pengumpui
-debu. Selaihitu dapatjugadipasang alat
pengendap silikon (cyliconseparators).

c. Ventilasi mang keija yang memadai,
sehingga sirkulasi udara dapat berjalan
dengaii baik.

Sedangkan untuk mengantisipasi
debu-debu yang ada di liiar pabrik (taman,
halaman disekitarpabrik), dapat dilakukan
dengan menanam "pohon yang berdaun
lebar. Selaln itu perlu Juga dipasang suatu
filterudara'pada ceroborigasap, agar dapat
menangkap abu atau partikel yang keluar
dari cerobong sehingga hanya udara bersih
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saja yang keluar dari cerobong.

Pengendalian Kebisingan
' Kebisingan pada industri tekstil

umumnya berasal dari proses pemintalan,
dan pertenuhan. Sumber kebisingannya
antara lain berasal dari mesin ring spin
ning, twisting, tenun dan peralatan dari
sistem pengaturan udara. Apabila Jumlah
unit dari mesin pemintalan dan pertenunan
cukup banyak, maka suara bising dari.
mesin-mesin tersebut dapat terdengar dari
luar pabrik. Hal ini yang sering menjadi
sumber keluhan dari masyarakat di sekitar
pabrik.

Altematif untuk mengatasi keluhan
dari masyarakat di sekitar pabrik dapat
dilakukan dengan cara antara lain sebagai
berikut:

a. Membuat pagarbumi yang cukup tinggi
(minim 3 meter) di lingkungan pabrik

b. Lokasi pabrik sebaiknya berada agak
jauh dari lingkungan pemukinan
penduduk

c. Mengurangi kebisingan dari sumbemya,
seperti menembahkan beberapa
komponen peredam suara pada mesin
yang menimbulkan kebisingan tinggi.

d. Memasang alat penyerap/peredam bunyi
pada mang proses.

Untuk parapekerjayangadadimarig
proses perlu juga diberi alat pelindung
pendengaran, agar tidak merusak
pendengaran mereka. Alat pelindung

<pendengaran tersebutsebaiknyadiletakkan
padatempat yangseMu diiewati dlehpara
pekerja pada saat akan keluar/masuk
mangah proses.

Berdasarkan pemantauan,
kebisingan pada beberapa pabrik
pemintalan dan pertenunaa memberikan
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tingkatkebisingan yangmelebihidari baku
mutu (KEP - 02/MENKLH/1988), yaitu
diatas 85 dBA (sangat bising). -Jika para
pekeijadi ruang pemintalan dan pertenunan
bekeija selama lebih dari 8 jam/hari dan
tanpa diberi alat pelindung pendengaran,
maka lema kelamaan akah mengalami
penumnan pendengaran atau bisa juga
diikuti dengan gejala sakit yang lain seperti
merasakepalaselalupusingdansebagalnya,

Pengendalian Kebersihan -
Kebersihan di dalam pabrik lekstil

perlu diperhatikan, karena dapat
mempengaruhi kenyaman keija dari pada
hal tertentu dapat mempengaruhi kualitas
produksi. Kondisi kebersihan di dalam
pabrik dapat diciptakan dengan
meningkatkan kedisiplinan seluruh
karyawan dalani menjaga kebersihan di
tempat kerjanya atau melalui penyuluhan
karyawari tentang kebersihan lingkungan.

Kebersihan dilingkungan pabrik
tekstil dapat dikerjakan melalui beberapa

. cara, seperti:
a. Keteladanan dari pihak pabrik terhadap

lingkungan
b. Menyediakan tempat pembuangan

kotoran, tempat penyjmpanan awal atau
tongsampah pada tempat yang strategis
di masing-masing ruangan

c. Memasang tultsan yang ada kaltan
dengan kebersihan pada tempat-tempat

• tertentu dan yang selalu dilewaii oleh
seluruh karyawan

d. Memberikan sangsi kepada karyawan
yang melanggar peraturan kebersihan

^ dengan denda yangtinggi
e. Menyediakan tenaga kebersihan yang

cukup
f. Memperketat jadwal kebersihan baik

untuk ruangkeijamaupun terhadap alat/
mesin.

Dalain kenyataan, tidak semuapabrik
tekstil mempunyai kepeduliari tbrhadap
lingkungan dengan bermacam-macam
alasan yang mereka kemukakan. Alasan
utama yang mereka sampaikan umumnya
berkaitan dengan finansiil, sehirigga seririg
kita temui masih banyak pabrik tekstil yang
kebersihannya sangat rendah. Selain itu
pihak pimpinan sendiri kepeduliannya
terhadap lingkungan masih rendah.

Pengendalian Limbah Padat
Limbah padat dari proses industri

tekstil dapat berupa sisa-sisa serat, bcnang
dan kain. Sisa-sisa tersebut misalnya kain,
masihdapatdigunakanuntukbahanpengisi,
bahan isolasi atau diinserierasi sebagai
penghasil panas. Sisa serai bila mungkin
dapat digunakan untuk keperluan tertentu.
Selain itu limbah padat lainnya adalah
lumpurdari UnitPengelola Limbah (UPL).

Lumpur dari UPL merupakan
kendala utama dari banyak pabrik tekstil,
karena memerlukan tempat yang luas untuk
membuangnya. Lumpur ini masih
mengandung Bahan Beracun Berbahaya
(B3) dan dapat merusak tanah apabila
dibiarkan begim saja, Masih bariyak pabrik
tekstil , membuang lumpur yang
mengandung B3 ini tanpa memlkirkan

. akibatnya terhadap lingkungan.
Saat ini upaya yang dilakukan untuk

membuang lumpur tersebut antara lain
dengan cara dikeringkan lalu disimpan
dalamkarungplastikdanditumpukdilokasi
pabrik. Cara ini untuk sementara dapat
memecahkan masalah, tetapi untuk jangka
panjang sangat berbahaya untuk tanah di
sckitamya seperti terjadinya pencemaran

63



'UNISIA, NO. 27 TAHUN XV TRIWULAN 111 - 1995

terhadap air sumurdan tanah nicnjadi tidak
subur lagi.

Altematlf yang dapat dilakukan
untuk mengatasi masalah lumpur yang
mengandung B3 ini antara Iain :
a. Proses pengeringan lumpur harus

semaksimal miingkin, untuk
meminimalkan kadar air yang tcrsisa
yaitu sekitar 25-40%. Alat yang
digunakan dapat berupa belt press atau
pemisahansecarasentrifugal/dckantasi.

b. Lumpur yang mengandung zal prganik
tinggi diuraikan dalaiii tangki digester
secara anaerobik. Dalam proses
pemcraman ini akan dihasilkan gas
diantaranya NHj.COjataumctan (CH^).
Gas mctan ini dapat dimanfaatkan
sebagai bahan bakar.

c; Lumpur endapan tcrsebut dipekaikan
untukmcngurangi kadaraimya scbclum
dikeringkan.

d. Perlunya suatu lokasi pcmbuangan
lumpur B3 yang sudah diproses dan
dikelola secara profesional.

Pengendalian Limbah Cair.
Limbah cair industri tekstil

merupakan masalah utama dalam
mengelola lingkungan. Limbah cair ini
secara karakteristik (fisik, kiinia) dapat.
memberikan dampak negatif terhadap
lingkungan. Untuk mengelola limbah cair
ini harus memenuhi baku mutu yang telah
ditetapkah berdasarkan • KEP-03/
MENK1,H/1I/1991.

Air hasil dari UPL yang dibuang
keperairan umum harus sudah memenuhi
baku mutu, agar tidak menimbulkan
permasalahan dengan masyarakat yang
.menggunakan perairan tersebut. Saat ini
masih banyak air hasil UPL pada pabrik
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tekstil yang belum memenuhi persyarat^
yang telah ditentukan, .untuk itu sudah
saatnya pihak pemerintah melaksanakan
aturan hukum yang ada t^pa kbmpromi
lagi.

Limbah cair yang dihasilkan oleh
pabrik tekstil umumnya berasal dari proses
pcnghilangan kanji (menggun^an enzym
atau asam), proses pemasakan
(menggunakan kostik soda), pencelupan
(menggunakan zat wama dan obat bantu
lainnya), pencapan (menggunakan zat
wama, pcngental, lilin dan obat bantu
lainnya). Jika air hasil dari proses-proses
tcrsebut tidak dikelola secara baik, maka '

akan menimbulkan pencemaranlingkungan
pada perairan pembuangannya.

Maksuddari pengelolaan limbahcair
adalah untuk meminimalkan kadar

pencemar yang ada pada air buangan
sebelum masuk pada perairan umum atau
memenuhi baku mutu. Altematifyang dapat
dilakukan untuk meminimalkan kadar

pencemar tersebut antara lain ;
a. Pemakaian zat-zat kimia yang

mengandung B3 pada proses indiistri
tekstil perlu dikurangi atau diganti
dengan zat lain yang kandungan B3 nya
rendah, teriitaniapadaproses pewamaan
dan finishing.

b. Pemakaian alkali pada industri tekstil
. perlu dikurangi atau penetralisasinya

pada UPL harus sempuma, karena dapat
merusak bakteri dan mikroorganisma

lain serta merusak kemampuan selfpu
rification badan air.

c. Perlu adanya pengurangan limbah cair
melalui peningkatan efisensi produksi.

d. Perlu diupayakan proses recycle pada
beberapaproses yangmenggunakan air,
seperti air dari bak pencucian yang ^
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terakhir.

e. Perlu diupayakan proses recovery dari
proses merserisasi (NaOH) atau dari
proses penghilangan kanji (kanji PVA).

f. Pengoperasional UPLharus disesuaikan
petunjuk teknis yang lelah dilentukan
dan dilaksanakan secara konsekuen.

Baik tidaknya operasionalisasi dari
suatu UPL dapat dilihat dari hasil analisa
laboratorium. Berdasarkan KEP-03/

MENKLHAI/1991 ada tujuh parameter
utama yang harus dipenuhi atau standard
maksimal yang diperbolehkan. Pada
umumnya yang dilihat dahulu adalah kadar
maksimum dari BOD^ dan COD,jika telah
m'elewati batas maksimum operasionalUPL
harus diperbaiki. Padabeberapalokasi UPL
pabrik tekstil telah ditambah disain yang
berwawasan lingkungan seperti diberi
bangunan kecil yang digunakan untuk
berteduh, diberi tanaman perindang
disekitamya ditanami rumput yang tertata
rapi dan diberi lampu penerang.

Selain itu petugas yang menangani
pengoperasian UPL perlu diberi alat
pelindung (maskerdan sarung tangan) untuk
melindungi mereka pada saat memasukan
bahankoagulan (FeS04), CaC0H)2, PAC
dsb) ke dalam tangki mixer.

Keslmpulan %
Pada saat ini sudah waktunya untuk

mewujudkan industri tekstil yang
berwawasan lingkungan, agar tidak teijadi
pencemaran lingkungan yang
berkelanjutan. Walaiipun biaya yang
dibutuhkanuntukmewujudkancukup besar,
namun pelaksanaannya dapat dilakukan
secara bertahap.

Perlu adanyatindaklanjutpemikiran
untuk menentukan lokasi pembuangan

limbah cair industri danlumpuryangmasih
mengandung B3 secara terpadu pada
masing-masing zone industri dan dikelola
secara profesional.

Kebersihan lingkungan kerja pada
industri tekstil sangai diperlukan, agar
kenyamanan keija, keselamatan kerja dan
kesehatan para pekerja terjamin.
Tercapainya kebersihan lingkungan kerja
akan memberikan danipak positif terhadap
hasil produksinya.

Penanaman pepohonan yang teratur
dan tertata dengan baik di lingkungan sekitar
pabrik akan memberikan suasana nyaman
dan sejuk bagi para pekerja dan kondisi
tanah akan terjaga dengan baik. ^
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